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Abstract 

This study aims to evaluate the effectiveness of inquiry learning strategies using serial image media in 

improving Arabic writing skills in students of X MAN 1 Jombang class. Using experimental methods with a 

pretest-posttest control group design, 60 students were randomly divided into experimental and control 

groups. The experimental group used inquiry learning with serial images, while the control group used 

conventional methods. The results showed a significant improvement in the experiment group, with an 

average score of pretest 55 and posttest 75, compared to the control groups increased from 54 to 60. This 

increase is due to the visual stimulation of series images and the inquiri approach that encourages student 

activity and creativity. The observations also showed active participation of students in the experimental 

group. In conclusion, an inquiry learning strategy with series media effectively improves Arabic writing skills, 

and can be a benchmark for teachers to develop more varied and effective learning methods. 
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PENDAHULUAN 

Keterampilan menulis merupakan salah satu kemampuan dasar yang harus dikuasai oleh 

siswa dalam pembelajaran bahasa, termasuk bahasa Arab. Menulis bukan hanya sekadar 

menyusun kata-kata menjadi kalimat, tetapi juga melibatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

dan sistematis (Syaifudin et al., 2022). Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di MAN 1 

Jombang, keterampilan menulis menjadi fokus utama karena melalui menulis, siswa dapat 

mengekspresikan ide, gagasan, dan pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari (Kastur 

et al., 2020). Namun, kenyataannya, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis 

bahasa Arab dengan baik dan benar.  

Kesulitan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, di antaranya kurangnya penguasaan 

kosakata, tata bahasa, serta minimnya pengalaman dalam praktik menulis yang 

berkesinambungan (Salam et al., 2024). Selain itu, metode pembelajaran yang kurang variatif dan 

inovatif sering kali menjadi hambatan dalam mengembangkan keterampilan menulis siswa. 

Metode pembelajaran yang monoton dan tidak interaktif cenderung membuat siswa cepat bosan 

dan kurang termotivasi untuk menulis (Jabri et al., 2017). 

Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu menarik minat dan 

meningkatkan kemampuan menulis siswa. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah 

pembelajaran inkuiri (امشاسفند, n.d.). Pembelajaran inkuiri merupakan pendekatan yang 

menekankan pada proses penemuan pengetahuan secara mandiri oleh siswa melalui aktivitas 
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bertanya, menyelidiki, dan memecahkan masalah. Pendekatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran dan merangsang kemampuan berpikir 

kritis serta kreatif mereka. 

Untuk lebih memaksimalkan penerapan strategi pembelajaran inkuiri, penggunaan media 

yang tepat sangat diperlukan. Media gambar berseri dapat menjadi salah satu pilihan yang efektif. 

Gambar berseri merupakan rangkaian gambar yang disusun secara berurutan untuk menceritakan 

suatu kejadian atau cerita (Annita Kastur et al., 2020). Media ini tidak hanya memberikan 

rangsangan visual yang menarik, tetapi juga membantu siswa dalam mengorganisasi ide-ide 

mereka secara sistematis. Dengan bantuan gambar berseri, siswa dapat lebih mudah menyusun 

alur cerita, mengembangkan kosakata, dan memahami konteks penggunaan bahasa Arab secara 

lebih mendalam (Aziz et al., 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan strategi pembelajaran 

inkuiri dengan memanfaatkan media gambar berseri dalam meningkatkan keterampilan menulis 

bahasa Arab pada siswa kelas X MAN 1 Jombang. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi positif dalam pengembangan metode pembelajaran bahasa Arab yang 

lebih inovatif dan menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa 

secara signifikan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain pretest-posttest control 

group, yang bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas strategi pembelajaran inkuiri dengan 

memanfaatkan media gambar berseri dalam meningkatkan keterampilan menulis bahasa Arab 

(Musyafa’ah, L., Hardika, 2022). Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

membandingkan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan, serta antara kelompok yang 

menerima perlakuan khusus dan kelompok kontrol. 

 Subjek penelitian adalah siswa kelas X MAN 1 Jombang, yang berjumlah 60 siswa. Siswa-

siswa ini dipilih secara acak untuk memastikan keberagaman kemampuan awal dalam menulis 

bahasa Arab (Muhammad Tareh Aziz & Lestari Widodo, 2023). Mereka kemudian dibagi menjadi 

dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, masing-masing terdiri dari 30 

siswa. Pemilihan acak ini bertujuan untuk meminimalkan bias dan memastikan bahwa setiap 

siswa memiliki kesempatan yang sama untuk terlibat dalam penelitian (Soleh, 2022). 

 Kelompok eksperimen diberi perlakuan berupa pembelajaran inkuiri dengan menggunakan 

media gambar berseri. Pembelajaran inkuiri melibatkan siswa dalam proses penemuan 

pengetahuan melalui kegiatan bertanya, menyelidiki, dan memecahkan masalah secara mandiri 

(Shabur et al., 2023). Dalam hal ini, media gambar berseri digunakan sebagai alat bantu untuk 

merangsang imajinasi dan kreativitas siswa dalam menulis. Rangkaian gambar yang disusun 

secara berurutan membantu siswa untuk mengorganisasikan ide-ide mereka secara sistematis dan 

mengembangkan alur cerita yang koheren. 

 Sementara itu, kelompok kontrol menggunakan metode konvensional, yang biasanya 

melibatkan pembelajaran yang lebih bersifat teacher-centered dan kurang melibatkan partisipasi 

aktif siswa (Abu Sadah et al., 2021). Metode ini cenderung lebih fokus pada penyampaian materi 

oleh guru tanpa memberikan banyak kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi dan 

mengembangkan keterampilan menulis mereka secara mandiri. 

 Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui dua jenis instrumen utama, yaitu tes 

menulis dan observasi. Tes menulis dilakukan dua kali, yaitu sebelum (pretest) dan sesudah 

(posttest) perlakuan (Ramadhan, 2019). Pretest bertujuan untuk mengukur kemampuan awal 

menulis bahasa Arab siswa pada kedua kelompok sebelum diberikan perlakuan. Setelah periode 

perlakuan, posttest dilakukan untuk mengukur peningkatan kemampuan menulis siswa. 
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 Selain itu, observasi selama proses pembelajaran juga dilakukan untuk mendapatkan 

informasi tambahan mengenai aktivitas siswa dan dinamika kelas. Observasi ini mencakup aspek-

aspek seperti partisipasi siswa dalam diskusi, kemampuan mereka dalam menyusun kalimat dan 

paragraf, serta respon siswa terhadap penggunaan media gambar berseri. 

Data yang diperoleh dari tes menulis dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan 

inferensial untuk melihat perbedaan skor pretest dan posttest antara kedua kelompok. Analisis ini 

akan memberikan gambaran mengenai sejauh mana strategi pembelajaran inkuiri dengan media 

gambar berseri mampu meningkatkan keterampilan menulis bahasa Arab dibandingkan dengan 

metode konvensional (Farida et al., 2022). 

Dengan pendekatan metode ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris 

yang kuat mengenai efektivitas penggunaan strategi pembelajaran inkuiri dengan media gambar 

berseri dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di MAN 1 Jombang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran inkuiri dengan 

memanfaatkan media gambar berseri memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan menulis bahasa Arab pada siswa kelas X MAN 1 Jombang. Data yang 

dikumpulkan dari pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan skor yang lebih tinggi 

pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok control (Zamzuri, 2021). 

Pada kelompok eksperimen, rata-rata skor pretest adalah 55. Ini menunjukkan kemampuan 

awal menulis bahasa Arab siswa sebelum diberikan perlakuan berupa pembelajaran inkuiri 

dengan media gambar berseri (Syagif, 2023). Setelah diterapkan strategi pembelajaran ini, rata-rata 

skor posttest pada kelompok eksperimen meningkat secara signifikan menjadi 75. Peningkatan 

skor sebesar 20 poin ini mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran inkuiri dengan media 

gambar berseri berhasil membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan menulis mereka 

secara efektif. Siswa-siswa ini menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam menyusun 

kalimat yang koheren, mengorganisasikan ide-ide mereka, dan menggunakan kosakata yang tepat 

dalam bahasa Arab. 

Sebaliknya, kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional 

mengalami peningkatan yang lebih rendah (Yusuf, 2021). Rata-rata skor pretest pada kelompok 

kontrol adalah 54, yang hampir sama dengan kelompok eksperimen sebelum diberikan perlakuan. 

Namun, setelah periode pembelajaran dengan metode konvensional, rata-rata skor posttest pada 

kelompok kontrol hanya meningkat menjadi 60. Peningkatan skor sebesar 6 poin ini menunjukkan 

bahwa metode konvensional tidak seefektif strategi pembelajaran inkuiri dengan media gambar 

berseri dalam meningkatkan keterampilan menulis bahasa Arab siswa (Kong et al., 2020). 

Perbedaan signifikan antara peningkatan skor pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol menggarisbawahi efektivitas strategi pembelajaran inkuiri dengan media gambar berseri. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran yang lebih 

interaktif dan kreatif, seperti yang ditawarkan oleh pembelajaran inkuiri, cenderung memiliki 

perkembangan keterampilan menulis yang lebih baik. Media gambar berseri memberikan 

stimulasi visual yang membantu siswa dalam membangun alur cerita dan menghubungkan ide-

ide mereka secara lebih sistematis, sehingga menghasilkan tulisan yang lebih baik dan lebih 

terstruktur (Hasan et al., 2024). 

Selain itu, observasi selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok 

eksperimen lebih aktif dan antusias dalam kegiatan menulis. Mereka lebih sering berpartisipasi 

dalam diskusi, bertanya, dan berbagi ide dengan teman-teman mereka (Aziz et al., 2022). Interaksi 

ini tidak hanya meningkatkan keterampilan menulis mereka tetapi juga memperkaya pengalaman 

belajar mereka secara keseluruhan. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran inkuiri 

dengan media gambar berseri adalah metode yang efektif untuk meningkatkan keterampilan 

menulis bahasa Arab pada siswa kelas X MAN 1 Jombang. Peningkatan yang signifikan dalam 

skor tes menulis dan observasi aktivitas siswa mendukung kesimpulan bahwa pendekatan ini 

dapat diimplementasikan sebagai alternatif yang lebih efektif dibandingkan metode pembelajaran 

konvensional (Adhimah & Hasan, 2024). 

Peningkatan signifikan pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa penggunaan media 

gambar berseri dalam pembelajaran inkuiri dapat memberikan dampak yang sangat positif 

terhadap kemampuan menulis bahasa Arab siswa. Media gambar berseri merupakan rangkaian 

gambar yang disusun secara berurutan untuk menceritakan suatu kejadian atau cerita (Syaifudin 

et al., 2022). Gambar-gambar ini memberikan rangsangan visual yang kuat, yang memudahkan 

siswa dalam memahami materi dan mengembangkan ide-ide mereka untuk dituliskan dalam 

bahasa Arab. 

Salah satu aspek penting dari media gambar berseri adalah kemampuannya untuk membantu 

siswa dalam membangun alur cerita. Ketika siswa melihat gambar-gambar yang berurutan, 

mereka dapat dengan mudah membayangkan dan menyusun cerita yang koheren. Ini sangat 

membantu dalam mengorganisasikan pikiran dan ide-ide mereka sehingga tulisan yang 

dihasilkan menjadi lebih terstruktur dan mudah dipahami. Dengan demikian, media gambar 

berseri tidak hanya meningkatkan kreativitas siswa tetapi juga membantu mereka dalam 

memahami struktur cerita dan cara menyusun kalimat yang baik dalam bahasa Arab. 

Selain itu, penggunaan media gambar berseri juga berkontribusi pada pengembangan 

kosakata siswa. Saat melihat gambar-gambar, siswa terdorong untuk mencari kata-kata yang tepat 

untuk menggambarkan apa yang mereka lihat. Ini merangsang mereka untuk belajar dan 

mengingat kosakata baru yang relevan dengan cerita yang mereka tulis. Proses ini membantu 

siswa untuk memperkaya perbendaharaan kata mereka dalam bahasa Arab, yang pada gilirannya 

meningkatkan kualitas tulisan mereka. 

Pendekatan inkuiri yang diterapkan bersama dengan media gambar berseri juga memiliki 

peran penting dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. Pendekatan ini mendorong 

siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran inkuiri, siswa diajak 

untuk bertanya, menyelidiki, dan memecahkan masalah secara mandiri. Proses ini melibatkan 

siswa secara langsung dalam pembelajaran, membuat mereka lebih terlibat dan termotivasi untuk 

belajar (Annita Kastur et al., 2020). 

Dengan pendekatan inkuiri, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi pasif, tetapi juga 

menjadi penemu pengetahuan yang aktif. Mereka belajar melalui pengalaman dan eksplorasi, 

yang membantu mereka untuk lebih memahami materi dan menerapkannya dalam konteks nyata 

(Soleh, 2022). Pendekatan ini juga mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif, yang 

merupakan keterampilan penting dalam menulis. Ketika siswa aktif dalam bertanya dan 

menyelidiki, mereka mengembangkan kemampuan analisis dan sintesis yang sangat diperlukan 

dalam proses menulis. 

Selain itu, pembelajaran inkuiri dengan media gambar berseri juga menciptakan lingkungan 

belajar yang menyenangkan dan menantang. Siswa merasa lebih tertarik dan antusias dalam 

mengikuti pembelajaran, karena mereka dihadapkan pada tugas-tugas yang menantang dan 

menarik. Rasa antusiasme ini berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar mereka, yang pada 

akhirnya berdampak positif pada keterampilan menulis mereka. 

Observasi selama proses pembelajaran juga menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok 

eksperimen lebih aktif dan terlibat dalam kegiatan menulis. Mereka lebih sering berpartisipasi 

dalam diskusi, berbagi ide, dan memberikan umpan balik kepada teman-teman mereka. Interaksi 

ini tidak hanya meningkatkan keterampilan menulis mereka tetapi juga memperkaya pengalaman 
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belajar mereka secara keseluruhan. Dengan demikian, penggunaan media gambar berseri dalam 

pembelajaran inkuiri tidak hanya meningkatkan keterampilan menulis bahasa Arab siswa, tetapi 

juga mengembangkan kemampuan sosial dan kolaboratif mereka. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran inkuiri 

dengan media gambar berseri adalah metode yang efektif untuk meningkatkan keterampilan 

menulis bahasa Arab pada siswa kelas X MAN 1 Jombang. Peningkatan yang signifikan dalam 

skor tes menulis dan observasi aktivitas siswa mendukung kesimpulan bahwa pendekatan ini 

dapat diimplementasikan sebagai alternatif yang lebih efektif dibandingkan metode pembelajaran 

konvensional (Al Awani et al., 2016). Penelitian ini memberikan bukti empiris yang kuat bahwa 

penggunaan media yang tepat dalam strategi pembelajaran inovatif dapat memberikan dampak 

positif yang besar terhadap kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

 

SIMPULAN 

Penerapan strategi pembelajaran inkuiri dengan media gambar berseri terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan menulis bahasa Arab pada siswa kelas X MAN 1 Jombang. Strategi ini 

memungkinkan siswa lebih aktif terlibat dalam proses belajar melalui eksplorasi dan penemuan, 

dengan mengamati, menganalisis, dan menyusun cerita berdasarkan gambar berseri. Media gambar 

ini tidak hanya memfasilitasi pemahaman alur cerita tetapi juga merangsang kreativitas siswa 

dalam menulis. Studi menunjukkan bahwa pendekatan ini meningkatkan motivasi, keterlibatan, 

dan kualitas tulisan siswa, baik dari segi kosakata, tata bahasa, maupun struktur narasi. Temuan ini 

menegaskan pentingnya metode pengajaran yang inovatif dan menyenangkan untuk mengatasi 

tantangan dalam pembelajaran bahasa Arab, serta relevan bagi institusi pendidikan lain dengan 

tantangan serupa. 
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